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SURVEY TEKNIK KLASIFIKASI DALAM DATA MINING

Ermatita’, Retantyo Wardoyo®

'Sistem Informasi, Fakultas [lmu Komputer, Universitas Sriwijaya
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\bstract

he information from the data is very large at this time has been done by each company, in this case information is to be
specially important for a company to make a prediction or for decision making. Processes and information in this to
ltering call with data mining. Classification is one of the techniques in data mining. Classification techniques have been
eveloped by many résearchers arotinid the world. The developments has produced a itiodel in a better classification for
iaking a prediction in a large enough data. Same of the models in the classification has been in use for example
iskriminan Analysis, Decision tree, Neural network, Bayesian network, support vector machines, k-nearest neighbor,
. All the classification model has been giving a lot of progress in the classification with the development of each
odel.

eywords: classification, data mining, Diskriminan Analysis, Decision tree, Neural network, Bayesian network, support
vector machines, k-nearest neighbor i '

endahuluan

Beberapa waktu belakangan ini telah berkembang cara mengambil informasi dari data yang sangat
isar. Pengambilan informasi dari data yang sangat besar ini sudah mulai dirasakan perlu untuk suatu
ediksi ataupun pengambilan keputusan. Proses pengambilan informasi dan mengekstraknya ini di sebut
ngan Data mining atau juga dikenal dengan sebutan knowledge discovery in database lahir karena data
ng terkumpul sekarang ini sudah mencapai terabyte (1000 gigabyte). Data mining didefinisikan sebagai
oses otomatis mengekstrak suatu informasi deri sekumpnlian data yang berjumlah besar dan mencari pola-
la yang menarik.[24][32]. Secara garis besar, teknik data mining dapat di bagi menjadi tiga kelompok,
itw: assaciation rules mining (ARM), clustering, dan classification [32):

" Salah satu kegjatan dalam data mining adalah pengenalan Pola. Pengenalan Pola adalah suatu
iiplin ilmu yang mempelajari cara-cara mengklasifikasikan obyek ke beberapa kelas atau kategori dan
ngenali kecendrungan data. Subyek ini desebut juga dengan pattern recognition [27]. Pattern Recognition
it ini telah banyak di pelajari dan di kembangkan metode-metodenya. Kegiatan dalam pattern recognition

adalah memetakan suatu data ke dalam konsep tertentn yang telah didefinisikan sebelumnya[25].
stode:metode dalam pattern recognition telah banyak dikembangkan. Pattern recognition (Pengenalan
la) dalaini data mining terdapat beberapa iétadolagi: Klasifikasi, Klastering » pemodelan grafis, dil. Dalam
kalah ini akan difokuskan pada metodologi pengenalan pola dengan klasifikasi. Klasifikasi adalah fungsi
nbelajaran yang memetakan(mengklasifikasi) sebuah unsure (item) data ke dalam salah satu dari beberapa
as yang sudah di definisikan. Aktivitas dalam classification and prediction adalah mencari sebuah model
ig mampu melakukan prediksi pada suatu data baru yang belum pernah ada. Klasifikasi data, merupakan
nasangan data pada sebuah class label téftentu. Klasifikasi mémbentuk sebuah modeél yang nantinya
unakan untuk melakukan prediksi class label data baru yang belum pernah ada.

Data classification mempunyai tahap[30] yaitu :

‘embentukan (pembangunan ) model: dalam tahapan ini dibuat sebuah model untuk menyelesaikan
tasalah Klasifikasi class atau atribut dalam data, model ini di bangun berdasarkan training set sebuah
ontoh data dari permasalahaii yang di hadapi, training set ini sudah meinpiinyai itiformasi lengkap baik
tribut ataupun classnya.

enerapan model: pada tahap ini model yang sudah dibangun sebelumnya digunakan untuk menentukan
ttribute/class dari sebuah data baru yang attribute/classnya belum di ketahui sebelumnya

valuasi : pada tahapan ini hasil dari penerapan model pada tahapan sebelumnya di evaluasi menggunakan
arameter terukur untuk menentukan apakah model tersebut dapat di terima atau tidak.

Model yang dihasilkan biasa disebut dengan classifier. Beberapa model dalam klasifikasi telah
yak di gunakan [26][27][28] [29] [30] misalnya Analisis Diskriminan, Decision tree, Neural network,
esian network, support vector machines, k-nearest neighbor, dll. Yang digunakan untuk prediksi
gori data(diskrit), sedangkan untuk data yang numeric{ numerical data) biasanya menggunakan analisa
esi. Setiap penelitian telah mengemukakan hasil-hasil yang dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang
mal dalam proses klasifikasi.
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1. Klasifikasi

K_lasiﬂkasi didefinisikan sebagai [29] “ Classification is the task of learning a target ﬁmcﬁm_r
maps each atiribute set x 0 one of the predefined class labels ¥’ Jadi menurut definisi tersebut
délamn Klasifikasi adalah memetakan setiap attribut set x ke dalam satu dari class label ¥ yang sudah di k

untuk mengenal fungsinya.

Input ontput

Classification
model

Attribut set (x) Class label(y)

Gambar .1 Tahapan Klasifikasi memetakan sebuah input attribute set x ke dalam class label y

Target function di ketahui secira informial sebagai sebiiah classification model.  Sebuah
classification model dimanfaatkan untuk tujuan berikut ini:

a. Descriptive Modeling : sebuah classification model sebagai tools untuk membedakan
antara objyek dari kelas-kelas yang berbeda,

b. predictive Modeling : Classification model digunakan untuk memprediksi class label dari
record-record yang tidak di ketahini.

Model Klasifikasi tersebut sangat dibutuhkan dalam kegiatan Klasifikasi, Untuk membangun model
klasifikasi dari input data set dibutuhkan suatu pendekatan tertentu. Pendekatan tersebut disebut sebagai
classification technigue (classifier) atau teknik Klasifikasi Hal ini dikemukakana [29]: “ A classification
technique (or classifier) Is a systematic approach to building classification model Jrom input data sef”.
Berikut adaldh garhbar dari pendekataii umum dalam model klasifikasi

Training set

Tid | Atrbl [ Atrbl -~ | Awrbl | class e Earsilii"

1 Yes large 125K No S, doig

2 |No | medium | 100K |No \ Algorithm

3 No Small 70K N6 S

4 Yes Medium | 120K = | No . i

5 No Large Q5K Yes y

6 | No Medium | 60K | No Learn

7 | Yes Large 220K | No Model

[ No Small 85K Yes Model
9 |[No [Medium | 75K No ;
10 | No small 90K Yes

Test set Apply

. Tid | Atrbl | Atrbl . T Atrbl [ class | . model

11_|No Small 35K

12 | Yes Medium 30K -

13 | Yes Large 110K
.14 |No . [Small _J9sk |

15 | No Large 67K

Gambar 2. General approach for bﬁilding a classification modél

Training set terdiri atas record-record yang label klasnya diketahui , data untuk mentraining disebut
dengan set training [27] [29]. Test set adalah data untuk menguji apakah fungsi atau model kita sudah bagus
performansinya ketika diterapkan untuk memprediksi.

Banyak sekali saat ini telah dikenbangkan teknik Klasifikasi, pengembangai ini telah dilakukan
dari banyak penelitian-penelitian. Misalnya Analisis Diskriminan [1][13119])[27][29Imodel decision tree
[11{27][28][29], rule-based  classifier[29], nearest-neighbor classifiers[27][28] [29], Bayesian
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classifiers(I0TN121ROTRTI2B29), Artificial Neural Network (ANN)11)127)128) [29), Support Vector
Machine [LJ[9][10] [11){13][14]{15}[18][27][28] [29), Ensemble methods [5] [11][29] dan Metode berbasis
Kemel [13][27]. Semua teknik klasifikasi ini telah berkembang dengan cepat, untuk kebutuhan prediksi pada
suatu kondisi tertentu, agar didapat hasil yang akurat.

2. Teknik Klasifikasi
a. Analisis Diskriminan

Analisis Diskriminan adalah studi klasifikasi dalam kelas statistik hal ini sejalan dengan ungkapan
Tan, dkk [29] ; “ The study of classification in classical Statistics is sometimes known as discriminant
analysis, where the objective is to Dpredict the group membership of an object based on a set of predictor
variables”, Teknik yang popular dengan analisis diskriminan ini adalah Analisis Diskriminan Linier (
Linier Discriminant Analysis) yang di singkat dengan LDA[27]. Dalam LDA ada tahapan training untuk
mencmukan paratheter model yifig diperlukari. Selatjuttya inodel yang di dapat digunakan untuk
melakukan prediksi bila ada data baru dan harus dilakukan pengelompokan, Fisher (1936) dalam [29] telah
mengemukakan sebuah metode klasikal yaitu Fisher’s linier discriminant analysis, yang menemukan sebuah
proyeksi linier dari data yang menghasilkan diskeiminasi yang besar antara objek yang dimasukan dalam
kelas yang berbeda. Pengembangan LDA Howland dan Ye J dalam [13] adalah generalized discriminant
analysis yang lebih banyak mieiiggunakan teknik iiateik dinarakan Gerneralized Singular Value
Decomposition (GSVD), digunakan untuk mode] kiasifikasi classical LDA ke dalam versi yang lebih umum.

[19] dalam makalahnya telah melakukan percobaan terhadap Uncorrelated Linear Discriminant
Analysis (ULDA) dan Diagonal Linear Discriminant Analysis (DLDA) yang merupakan pengembangan dari
LDA. Hasil Eksperimennya menunjukkan bahwa pola kinerja ULDA bekerja kurang baik pada kasus ukuran
feature yang kecil dan sangat baik untuk data dalam jumiah yang banyak. dan pola DLDA sebaliknya
menunjukkan kinerja yang baik yntuk small number of feature.

b. Decision Tree

Decision trée merupakan salah satu teknik klssifikasi yang sangat popular. Dalam decision tree
tidak menggunakan vector jarak untuk mengklasifikasikan objek, tetapi menggunakan atribut dan nilainya
[10][13][27][28]. Kasus yang cocok diterapkan teknik ini mempunyai cirri sebagai berikut :

*  data dinyatakan dengan pasangan atribut dan ilainya
‘¢ label/output data biasanya bernilai diskrit. Penerapan nya lebih banyak untuk kasus binary
* Data mempunyai missing value. Misal uniuk beberapa data, nilai atributnya tidak diketahui,
dalam keadaan seperti ini decision tree masi mampu memberi solusi yang baik’ ¢

Klasifikasi dengan decision tree dimulai dari root node , tenerapkan fest condition ke record dan
membuat cabang dari hasil tes [29]. Teknik decision free saat ini telah banyak berkembang, Overview
decision tree telah di kemukakan oleli Busitine (1993) dalam [29] dan Quinlan(1993) dalam [29]
menjelaskan mefodologi untuk decision iree growing dan tree pruning, dan menggambarkan bagaimana
algoritma dapat di modifikasi intuk menangani data set dengan missing value. Saat ini telah banyak
dikembangkan algoritma decision tree [29) misalnya SLIQ oleh Mehta, dkk (1996), SPRINT oleh Shafer,
dkk (1996) Wang, dkk (2000), dan masih banyak algoritma lainnya yang telah dikembangkan

Penerapan decision tree telah di bahas dalam [1] sebuah type dari classifier adalah decision tree
yang di latih oleh sebuah iterative selection dari fatur individu yang paling menonjol pada setiap node dari
tree. Criteria tersebut untuk feature selection dan trec generation mengandung informasi.

a. Rule-Based Classifier

Rule-based classifier adalah teknik untuk Klasifikasi record menggunakan sekumpulan dari “ if
....then....."rules. Model rule direpresentasikan dalam sebuah disjunctive normal form, R= (r1Vr2V_..1k),
dimana R di ketahui sebagai rule set dan ri adalah classification rules atau disjuncts.

Telah banyak metode ini dikembangkan dari Holte (1993) yang mengembangkan simple form rule
based classifier, yang rule nya hanya mengandung single rule. Contoh lain dari rule based classifier adalah
IREP oleh Furnkranz, dkk (1994), RIPPER oleh Cohen (1995), CN2 oleh clark, dkk(1991), AQ oleh

michalsky (1987) dan banyak lagi based rule classifiers yang telah dikembangkan.
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b. K- Nearest-Neighbor Classifiers

Teknik  klasifikasi k-Nearest-neighbor lassifiers  adalah kelompok Klasifikasi non
parametric[10][13][27][29] yang telah di aplikasikan dalam information retrieval [10). Klasifikasi ini
melibatkan dua proses [29] yaitu : a. sebuah tahapan induktif untuk membangun model klasifikasi dari data. -
b. tahap deduktif yaitu tahapan untuk mengaplikasikan model ke dalam tes examples. Teknik ini sangat
sederhana dan mudah di impementasikan. Data dikelompokkan , berdasarkan Jarak data baru i ke
tetangga(neighbor) terdekat. Setiap data testing di hitung jaraknya terhadap data training, pilih Jjaraknya yang
paling dekat ke data testing, setelah itu periksa output at au labelnya masing-masing. Tentukan output mana
yang frekuensinya paliig. Masukkari suatu data testing ke kelompok dengan output paling banyak. Lakukan
proses ini untuk semua data testing27).

Pengembangan dan penelitian teknik klasifikasi ini telah banyak dilakukan, Aha (1990) dalam [29]
menyajikan theoretical dan empirical evaluation untuk instance-based methods, PEBLS yang dikembangkan
oleh Cost (1993) dalam [29] KNN yang dapat menangani data set yang mengandung atribut nominal.

Angka kesalahan dari KNN telah dapat diperbaiki dua kali lebih baik secara garis lurus
dibandingkan dengaan angka kesalahan Bayesian [10][1 3]

c. Bayesian classifiers
Bayesian classifiers ‘adalah teknik klasifikasi yang berhubungan dengan statistic (statistical
classifiers )[27]{28][29]. Pendekatan ini dapat memprediksi kemungkinan keanggotaan class[ 28] . Teorema
Bayes di formulakan sebagai berikut [27][28][29): '
PX|Y) P(Y)
PR
Dimana X dan Y adalsh pasangan variable random, joint probabilitynya adalah P(X=x,Y=y). nilai x

menunjukkkan kemungkinan variabel X dan nilaj y menunjukan kemungkinan variabel Y Dengan kata
yaiig lebih utium rumus bayess diberikan sebagai berikut[27] ;

P(Y]X)=—

Posterior = likelihood x prior
- Evidence

Dengan mengetahui nilai x kita bias mengubah probabrilitas prior P(Y) menjadi probabilitas
posterior P(Y [X) yaitu keluarnya probabilitas keluamnya hasil Y jika di ketahui nilaj x tertentu. Perkalian
likelihood dengan prior adalah hal paling penting untuk menemukan posterior, karena evidence bias di

anggap sebagai factor skala sehingga hasil penjumlahan probabilitas posterior sama dengan satu,
Salah satu penerapan Teorema Bayes adalah Naive bayes. Naive Bayes adalah berdasarkan pada

[12]Pendekatan Bayesian dapat membantu jika classifier sangat simple ,secara effektif mencakup
struktur yang penting dari hubungan pokok . Bayesian dapat membantu dengan memperkenalkan beberapa
Jenis dari prior knowledge ke dalam pase desain.

Pada perkembangannya Bayesian Belief Network menyediakan sebuah representasi graphical dari
hubungan-hubungan probabilitas di antara sekumpulan variabel random. Bayesian Belief Network ini dapat
digunakan dalam bidang bioinformatika untuk mendeteksi penyakit hati.

. Bayes sangat baik di.terapkan untuk klasifikasi text. Pengetahuan tambahan yang sangat baik pada
Bayesian belief networks di berikan oleh Heckerman (1997) dalam [29]

d. Artificial Neural Network (ANN)
Artificial Neural Network (ANN) Jnerupakan altemative pendekatan konvensi onal. Model

pendekatan ANN terinspirasi dari system jaringan syaraf makhluk hidup,yang terdiri dari jaringan yang
sangat kompleks yang terdiri dari neuron yang saling terhubung [27][28][29]. ANN berusaha meniru
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struktur arsitektur dan cara kerja otak manusia sehingga diharapkan mampu melakukan pekerjaan mengenali
pola (patern recognition), prediksi, klasifikasi, pendekatan fungsi dan optimisasi.

Backpropagation neural networks NNs are feed-forward neural networks with signals propagated
only forward through the layers of units[11].

Penelitian tentarig ANN telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti, di berbagai Negara[27]. Di
mulai dari tahun 1940-an oleh McCulloch dan Pitt, dilanjutkan oleh Rossenblatt (1960) yang menemukan
teknik perceptron, tetapi teori ini di temukan kelemahannya oleh Minsky dan Papert pada tahun yang sama.
Kemudian berkembang jenis teori yang lain seperti back propagasi recurrent network. self organizing map,
Bayesian network dan lain lain.

Teknik klasifikasi ANN mempunyai kemampuan untuk memprediksi (Smueli et all.2007) dalam
[27]. ANN mempunyai toleransi yang tinggi terhadap data yang mengandung noise dan mampu menangkap
hubungan yang sangat kompleks antara variabel-variabel predictor dan outputnya. Namun ANN mempunyai
kekurangan tidak mempunyai mode! struktural yang jelas yang di hasilkan, lebih bersifat menyelesaikan
permasalahan black box. ANN bisa menghasilkan prediksi yang invalid bila harus menerima input di luar

range yang diberikaii saat training.
e. Support Vector Machine

Support Vector Machine merupakan teknik klasifikasi yang relatif masih baru [24]{27][28]){29].
Teknik ini telaki banyak di gunakan tintuk menyelesaikai permasalahan-permasalahan, baik itu dalam gene
expression apalysis, fmnancial, cuaca hingga di bidang kedokteran. Dalam teknik ini kita berusaha
menemukan fungsi pemisah(klasifier) yang optimal yang bias memisahkan dua set data dari dua kelas yang
berbeda(vapnik:1995) dalam [27] pembahasan di mulai dengan kasus Klasifikasi yang secara linier bisa di
pisahkan : fungsi pemisah yang di cari adalah fungsi linier.

Dalam teknik ini kita berusahia mereraukan fiirigsi perisah (klasifiei/hyperplane) terbaik di antara
fungsi yang tidak terbatas jumlahnya untuk memisahkan dua macam objek., Hyperplane terbaik adalah
hyperplane yang terletak di tengah-tengah antara dua set obyek dari dua kelas. Mencari hyperplane terbaik
ekuivalen dengan memaksimalkan margin atau jarak antara dua set obyek dari kelas yang berbeda. Lebih
jauh ;

Nugroho(2003) mengulas SYM sebagai berikut:

R R

\ : e
BClss-]  OChs+l - WClass=l O Class -I

() . ) .
Gambar 3. SVM berusaha menemukan hyperplane terbaik yang memisahkan kedua class —1 dan +1

Gambar di atas memperlihatkan beberapa pattern yang merupakan anggota dari dua buah class : +1
dan -1. Pattern yang tergabung dalam pada class -1 di simbolkan dengan kotak dan pattern pada class +1 di
simbolkan dengan kotak. . Problem klasifikasi dapat diterjemahkan dengan usaha menemukan garis
(Ayperplane) yang memisahkan antara kedua kelompok tersebut. Berbagai altemative garis pemisah
(discrimination boundaries) di tunjukkan gambar la.
Hyperplane pemisah terbaik antara kedua kelas dapat ditemukan dengan mengukur margin hyperplane
tersebut, dan mencari titik maksimalnya. Margin adalah Jjarak antara hyperplane tersebut dengan pattern
terdckat dari masing-masing kelas. Pattern yang paling dekat ini di sebut support vector . Garis solid pada
gambar 1-b menunjukkan hyperplane yang terbaik, yaitu yang terletak tepat pada tengah-tengah kedua kelas,
sedangkan titik merah dan kuning yang berada dalam lingkaran hitam adalah support vector. Usaha untuk
mencari lokasi hyperplane inilah inti dari proses dalam SVM[24].
Banyak penelitian yang telah  dilakukan untuk pengembangan teknik SVM
[91{10][11](12)[13][14][15]{16][17][18] yang betprinsip pada linier clasifier, dari Boser, guyon, Vapnik,
sampai pengembangan agar dapat bekerja pada problem non linier dengan memasukan konsep kernel trick
pada ruang berdimensi tinggi. Cristriani and shawe-taylor (2000) dalam [29][13] yang telah memadukan

Eksakta 33 . b



Seminar Internastonal Hastl-hasil Pemelion

konsep SVM dan Kernel untuk memecankan masalah dalam klasitikasi. Fung dan Mangasarian({ 200283
mengembangkan SVM dengan metode Newfon untuk Jeature selection vang di namai Newron i
Linier Programing SVM (NLPSVM), dalam metode ini algoritma membutuhkan hanya sebuah pem
linjer yang memecahkan masalah secara cepat dan mudah di akses., dapat di terapkan secara effeksif @
dimensi input spaces misalnya microarray yang sangat luas , misalnya pada kasus analisis
expression. Selain itu teknik ini dapat di gunakan secara efektif untuk Kasifikasi large dara sets & 1
space dimensi lebih kecil.[9]. Krishnapuram,dkk telah mengembangkan sebuah Bayesian gener
dari SVM telah mengidentifikasi optimal bersama-sama dan secara simultan non linier classifier dan =
sel optimal dari feature melalui optimisasi Single Bayesian likelihood function{12]. Bredensteiner
menunjukkan bagaimana pendekatan Linier Programming (LP) yang berdasarkan pendekatan
Programming berdasarkan SVM dapat dikombinasikan ke dalam pendekatan baru untuk
multiclass[15]

Donnes (2002) telah menggunakan pendekatan SVM untuk memprediksi ikatan dari peptides
Histocompatibility Complex (MHC) I class molecules, pendekatan ini disebut SVMMHC[18].

Pada perkembangannya teknik atau pendekatan SVM telah banyak digunakan untuk klasifikasi
pekerjaan, terutama dalam bidang informatika untuk analisis data ataupun feature selection.

f. Ensemble Methods

Classification can be defined as the process to approximate 1O mapping from the given obsen
optimal solution[31] ' A

Teknik ini adalah untuk meningkatkan keakuratan Klasifikasi mengumpulkan prediksi-prediksi dari m
classifier[11][29][31] .Gagasan teknik ini adalah kumpulan dari base classifier dari training &
melakikan Klasifikasi denigan pemilihan pada prediksi-prediksi yang dibuat oleh masing-masime
classifier, Metode ini cendrung lebih baik dari pada single classifier{29]. Teknik ini telal
dikembangkan dan di gunakan dalam melakukan klasifikasi, Gambar berikut adalah overview
ensemble [31): gambar4 Jika terdapat k features and n classifiers, serta kxn feature-cla
combinations. Terdapat kxnCm kemungkinan ensemble classifiers ketika m feature-classifier co 3
di pilili untuk ensemble classifier. Kemudian classifiers di trained menggunakan features yans & g
terakhir a majority voting didampingi untuk mengkombinasikan outputs classifiers ini. setelahr ciz :
dengan beberapa features di trained menghasilkan secara independen output mereka, final jz ‘\
ditetapkan oleh a combining module, di mana the majority voting method di adopsi. !

ey | 5 Class
,WLFam (o™ Mo |
PRI S enmator} @ | = | Vorpe [T
Featue & amw :
Chassifier,

Gambar 4 Overview of the ensemble classifier

8. Metode berbasis Kernel

Bila suatu kasus klasifikasi memperlihatkan ketidaklinieran, sulit dipisahkan secara linser, =
metode kemel dapat mengatasinya yang di kenalkan olch Scholkopf and Smola (2002) . Dengan me
kernel suatu data x di input space di proyeksikan ke Jeature space F dengan dimensi yang lebila f
melalui mapy sebagai berikut: 1
9:x  _gfx). Karena itu data x di input space menjadi o(x) di feature space.
[27]. Banyak penelitian yang telah dilakukan dalam memadukan metode kernel dengan metode-mme
yang telah ada scbelumnya. Seperti kernel K-Means, kernel PCA, kemel LDA. Kemelisasi &

meningkatkan metode metode sebelumnya. i
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Huilin (2006) memodifikasi KNN dalam teknik kemelnya untuk melakukan klasifikasi kanker dalam
bioinformatika. Dia mengembangkan novel distance melric yang di satukan dengan skema KNN untuk

muncul untuk menyelesaikan masalah dalam bidang biologi dan kedokteran.
Kegiatan klasifikasi merupakan satu kegiatan yang banyak dilakukan untuk melakukan analisis data

biologi dan kedokteran. Teknik-teknik yang telah b_erkcmbang dalam data mining seperti teknik klasifikasi

telah banyak membantu menyelesaikan masalah-masalah dalam bidang bioinformatika.

Dalam analisis data microarray telah banyak dilakukan penelitian-penelitian untuk mendapatkan hasil yang

optimal dalam klasifikasi, Hal ini untuk memperoleh data yang akurat untuk mendapatkan hasil analisis yang

Daftar Pustaka

(11  Jain, AK. Fellow, IEEE, R. P.W. Duin, and J.Mao, Senior Member, IEEE, “Statistical Pattern
Recognition: A Review”, IEEE Transactions on Pattern Analysis and Machine Intelligence, vol.22,
No.1 January 2000, available on http://citeseerx ist. ysu.edu/viewdoe/summa /?7doi=10.1.1.2.385

[2] Califano, A. Stolovitzky, G. Tu, Y. “Analysis of Gene Expression Microarrays for Phenotype
Classification™ available on http://citeseerx.ist. su.edu/viewdoc/summ: 2doi=10.1.1.26.5048

Bl  Liu, ¥, “The Numerical Characterization and Similarity Analysis of DNA Primary Sequences”,
Internet Electronic Journal of Molecular Design 2002, , Volume 1, Number 12, Pages 675-684,
Déceniber 2002

[4] Rogersy, S. Williamsz, R. D, and Campbell, C.
on http://citeseerx jst. su.edu/viewdoc/summ:

“Class Prediction with Microarray Datasets” available
2doi=10.1.1.97.3753

[51 Kim, K. and Cho, S. “Ensemble classifiers based on correlation analysis for DNA microarray
classification”, Neumcbmputing( 70) pp:  187-199 2006, Avdilable online at
www.sciencedirect.com :

[6] Shapiro, G.P. and Grinstein, G. "A Comprehensive Microarray Data Generator to Map the Space of
Classification and Clustering Methods”, june 2004, available on
http:-//citeseetx.ist‘Dsu.edu/viewdoc/summaw?doi=1 0.1.1.99.6529

[71] LiHL.J and Wong, L. “A Comparative Study on Feature Selection and Classification Methods
Using Gene Expression Profiles and Proteomic Patterns”, Genome Informatics 13: 51{60} ,2002,
available on http://citeseerx.ist.psu.edu/viewdoc/s.ummarv?doi=l 0.1.1.99.6529

181 Laj C et all “Apmparioiror imvanate and multivariate gene selection techniques for classification
of  cancer datasets”,  BMC Bioinformatics 2006, 7235, 2 May 2006,
http://www.biomedcentral.com/] 471-2105/7/235

[9] Fung, G, Mangasarian, O. L. <“A Feature Selection Newton Method for Support Vector
MachineClassification “, Data Mining Institute Report 02-03, September 2002

[10] Li T, Zhang, C. and Ogihara, M. «A comparative study of feature selection and multiclass
classification methods for tissue classification based on gene expression”, Bioinformatics, Vol. 20,
No. 15, pages 24292437, 2004, doi:10.1093/bioinformatics/bth267

[Il] Statnikov, A, etali « A comprehensive evaluation of multicategory classification methods for .

microarray gene expression cancer diagnosis”, Bioinformatics, Vol 21 no. 3, pages 631-643 , 2005
doi: 10.1093/bioinformatics/bti033

Eksakta 33

+



Seminar Internastonal Hastl-hasil Penelitian 2009

PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK SISTEM UJIAN ON-LINE
BERBASIS KONSEP ARSITEKTUR MODEL, VIEW DAN CONTROLER (MVC)

Ermatita, Huda Ubaya, Dwi Rosa Indah
Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Sriwijaya

Abstract

Online examination system is a system service in the process of the test subjects in the lectures through
the website, which is used by students and lecturers for the evaluation of the course materials that have
been conducted for the software online exam system is web based and GUI, so it requires the handling of
powerful to handle the events done by the user. Handling System of the events done by the user can be in
the layers. Layers will hiave a different responsibility in accordance with their respective domain.
Architecture that is suitable for this Model-View-Controller (MVC), where the development of software
in a Tier Model for the MVC pattern that represents the data used by applications as business processes
associated it. With divide as separate parts, such as gathering data, persistence, and manipulation of the
process, separate from other parts of the application. View layer that interacts directly with the user,
controller responsible for gathering everits made by the user from the View arid update component of the
model using data entered by the user. Development of software with the online exam system to apply the
concept of MVC architecture will facilitate the development of software for evolution.

Keywords : Software, online examination system, GUI, web, Model-View-Controller

Pendahuluan
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya merupakan institusi yang bergerak didalam

bidang pendidikan. Sebagai universitas yang selaly berkembang mengikuti perkembangan teknologi,
Universitas Sriwijaya selalu berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada mahasiswa. Kemajuan
teknologi informasi telah membawa dampak kepada proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan
demikian juga dengan Universitas Sriwijaya, Dengan bantuan teknologi informasi semua aktifitas dalam
proses belajar mengajar tidak lagi terbatas pada tempat, ruang dan waktu. Kegiatan Ujian sebagai salah
satu aktivitas dalam belajar mengajar dapat dilakukan di mana saja dengan bantuan teknologi informsi.
Kegiatan ini disebut dengan ujian online.

Sistem ujian owline adalah suatu sistem pelayanan dalam proses ujian mata kuliah dalam
perkuliahan secara online melalui website, yang digunakan oleh mahasiswa dan dosen untuk proses:
evaluasi terhadap materi kuliah yang telah dilaksanakan.Sistem Ujian Online yang diterapkan oleh
Fakultas Ilmu Kemputer Universitas Sriwijaya harus memberikan kemudahan bagi para mahasiswa dan
dosen, .yang tidak terbatas oleh tempat dan waktu,

Pada Sistem Ujian Online ini akan dikembangkan perangkat lunak sistem yang berbasis Web
dan GUI. Pengembangan Perangkat lunak ini merupakan tugas yang kompleks. Proses pengembangan
Perangkat Lunak, mulai dari konsep sampai dengan implementasinya dikenal dengan istilah System
Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi tahapan-tahapan berupa analisis kebutuhan, desain,
generasi kode, Implementasi, pengujian dan pemeliharaan (Pressman,2002;37-38). Selain itu, dalam
pengembangan Perangkat Lunak perlu digunakan suatu metodologi yang dapat digunakan sebagai
pedoman bagaimana dan apa yang harus dikerjakan selama pengembangan. Metodologi yang dapat
digunakan terdiri dari metodologi yang berorientasi pada keluaran, proses (biasa digunakan), data dan
objek (Sutabri, 2004: 68-69). Metodologi ini dapat menjadi acuan dalam melakukan pengembangan
perangkat lunak. Dalam pengembangan perangkat lunak juga membutuhkan arsitektur yang dapat
membantu dalam pengembangan perangkat lunak

Dalam kegiatan ujian yang dilaksanakan secara on-line , kebutuhan akan banyaknya variasi soal
dan persediaan soal sangat penting . Efektivitas dan tingkat keamanan yang baik dibutubhkan dalam
mendokumentasikan soal-soal ujian tersebut Selain itu Jjuga dibututikan peaampilan yang baik dan handai
dalam menampilkan soal-soal ujian. Untuk itu dibutuhkan suatu konsep pengembangan dan arsitektur
yang baik dalam pengembangan perangkat lunak pendukung ujian on-line ini. g

- Untuk pengembangan perangkat lunak pada sistem ujian Online ini akan diterapkan konsep
dengan arsitektur Model View Controler. Konsep pengembangan perangkat lunak dengan arsitektur
model, view dan controller ini, sangat membantu dalam pengembangan perangkat lunak ujian on-line.
Hal ini dikarenakan pengembangan perangkat lunak dengan konsep model view dan controller ini dapat
membantu membuat tampilan yang menarik dan membuat interaksi user dengan perangkat lunak lebih
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menarik dan lebih mudah. Karena di rancang dengan menguwamakan user interface, untuk memudatban
interaksi antara user dan perangkat lunak. - .

Dengan konsep arsitektur ini pengembangan Perangkat Lunak pada Sistem Ujian Online vame
berbasis user interface akan lebih mudah dikembangkan lebih lanjut Arsitektur ini sangat cocok unnsk
pengembangan perangkat lunak yang berbasis interaksi dengan GUI. ' .

Perangkat Lunak Sistem Ujian Online ini diharapkan akan meningkatkan kualitas pada proses
pembelajaran pada fakultas llmu Komputer Universitas Sriwijaya O.leh karena itu, perlu diadakan susse
penelitian yang dapat mengembangkan Perangkat lunak pada Sistem Ujian Online dengan menerapkas b
konsep arsitektur Model View Controller. .

Penelitian ini difokuskan pada Konsep Pengembangan Perangkat lunak yang berbasis GUE
dengan menerapkan pola Model-view-Controller Pola ini akan diterapkan pada pengembangan perangkae
lunak Ujian On-line pada Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya berkaitan dengan pertimbangam
konsep tersebut dalam hal kualitas, fleksibilitas serta kemudahan perawatan (perluasan atau peningkatam)
seperti yang dikemukakan oleh banyak literatur.

Deari latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka akan dilakukan penelitian dengan judul -
“Konsep Modsl, View dan Controler (MVC) Penerapannya pada Pemecahan pengembangan Perangkas
Lunak ujian on-line” '

Penglitian ini bertujuan:
1. Melakukan studi terhadap pendekatan MVC i
2. Mengembangkan perangkat lunak ujian on-line dengan konsep MVC agar dapat diginakan dalam -
proses belajar mengajar terutama untuk ujian-ujian tertentu pada Fakultas Ilmu Komputer Universitas
Sriwijaya.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan metode Unified (Fowler, 2004). Langkah-langkah yang akam
dilakukan dalam penelitian ini adalah : . - r

1. Spesifikasi kebutuhan pemakai sistem dalam merancang model, view dan controller

2. Mengidentifikasi skenario pemakaian atau use-case

3. Membuat Class diagram.

4. Membuat Activity Diagram

5. Membuat Sequence diagram

6. Mengimplementasikan objek kedalam perangkat lunak ujian on-line

1 Sistem
Definisi sistem menurut O’Brien (2003, p18) adalah sekumpulan komponen-komponen ferkait

yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dengan menerima masukan dan menghasilkan keluaran '
dalam suatu proses transformasi yang terorganisir. ' y
‘Sistem mempunyai tiga komponen dasar yang saling berinteraksi, yaitu :

1. Input (masukan), meliputi menangkap dan mengumpulkan elemen yang memasuki sistem untuk
dapat diproses. Input yang dimaksud yaitu melalui sistem informasi KRS Online mahasiswa dapat
memasukkan peminatan, matakuliah dan Jadwal kuliah yang dipilih dengan mudah.

2. Processing (proses), meliputi proses perubahan yang merubah input menjadi output. Proses yang
dimaksud adalah mahasiswa tidak mengalami gangguan dalam melakukan registrasi dan dalam i
merevisi hasil registrasi perkuliahan melalui sistem informasi KRS Online. |

3. Output (keluaran atau hasil), meliputi pengiriman elemen yang telah dihasilkan dalam proses 1
perubahan ke dalam tujuan akhirnya. Outpur yang dimaksud adalah mahasiswa dapat mengetahui 1
hasil registrasi peminatan, mata kuliah dan Jjadwal kuliah melalui sistem informasi KRS Online. !

Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan komponen-komponen terkait yang
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dengan menerima masukan (input) dan menghasilkan keluaran “

(Output) dalam suatu proses (Process) transformasi yang terorganisir.

2 Pengertian Unified Modelling Language (UML)
Menurut Jones dan Rama (2006, p60), UML is a language used for specifying, visualizing ‘;
constructing, and documenting an information system. 1

Artinya UML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menspesifikasikan, memvisualisasikan,
thembangun, dan mendokumentasikan suatu sistem informasj ‘

Pengertian Use Case Diagram
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Menurut Jones dan Rama (2006, p267), "Use case diagram is a list of use cases that occur in an
application and that indicate the actor responsible for eack use case ™.

Artinya use case diagram adalah daftar dari use case vang terjadi dalam suatu aplikasi dan itu
menandakan bahwa aktor tersebut bertanggungjawab untuk masin g-masing use case.

Pengertian Class Diagram

Menurut fones dan Rama (2006, p158), "UML class diagram is a diagram that can be used to
document (a) tables in an Accounting Information System, (b) relationships between tables, and (©)
attributes of tables".

Artinya UML class diagram adalah suatu diagram yang dapat digunakan untuk dokumen (a) tabel dalam
Sistem Informasi Akuntansi, (b) hubungan antar tabel, dan (c) atribut dari tabel.

Pengertian Activity Diagram
Menurut Jones dan Rama (2006, p60), "UML activity diagram is a diagram that shows the
sequence of activities in a process”. :

Artinya UML activity diagram adalah suatu diagram yang menunjukkan langkah-langkah aktivitas dalam
sebuah proses;

3 Model—View—Céntroller Architecture

Model View and Controller adalah salah satu arsitektur yang dapat dipergunakan dalam
pengembangan perangkat lunak. Arsitektur ini sangat cocok untuk pengembangan neranekat linak Jang
Berbasis interaksi dengan GUL Hal ini sesuai dengan pernyataan Ballangan;2007 : “MyC pattern is one
of common architecture especially in the development of rich user interactions GUI Aplication. Its main
idea is 10 decouple the model. The interaction between the view and the model is managed by the
controller”,

Selain itu pernyataan di bawah ini juga menyatakan hal yang sama dengan di atas;

The Model-View-Controller architecture is a widely-used architectural approach for interactive
applications. It divides furiciionality aniong objects involved in inaintaining and presenting data to
minimize the degree of coupling between the objects. The architecture maps traditional application
tasks—-input, processing, and output—to the graphical user interaction model. They also map into the
domain of multitier Web-based enterprise applications.

. 4 Ujian

; Ujian adalah salah satu aktivitas dalam proses belajar mengajar. Ujian dilakukan untuk
. mengevaluasi hasil belajar kepada peserta didik. Untuk melakukan Ujian dibutuhkan soal-soal yang yang
- @apat mengukur hasil belajar peserta didik. Soal-soal ini harus dikerjakan oleh peserta didik yang dapat
. mengukur kemampuan tentang materi yang telah diberikan,

$ Online
' Menurut O’Brien (2003, p226), online adalah sistem pemrosesan transaksi, dimana data diproses
an segera setelah sebuah transaksi terjadi. Segera yang dimaksud adalah tidak memakan waktu yang

Dengan melakukan registrasi perkuliahan secara online maka proses pemilihan peminatan,
akuliah dan jadwal kuliah melalui sistem informasi KRS Online dapat dilakukan dengan segera.




